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Abstrak 
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa adalah bantuan keuangan yang bersumber dari dana desa dan diperuntukkan bagi masyarakat 

miskin yang berdomisili di desa. Adanya sistem tebang pilih oleh pemerintah desa menyebabkan pelaksanaan Bantuan Langsung Tunai 

Dana Desa ditemukan calon penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa. Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, untuk 

membantu pemerintah desa Patumbak-II dalam menentukan penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa maka diangkat sebuah 

penelitian dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Menggunakan 
Metode Multi Atribute Utility Theory (MAUT) Di Desa Patumbak-Ii Kecamatan Patumbak. Sistem pendukung keputusan adalah 

sistem informasi yang khusus ditujukan untuk dapat membantu manajemen dalam menagambil sebuah keputusan terkait permasalahan 

dengan memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai permasalahan. Pada sistem pendukung keputusan terdapat 

banyak metode yang umum digunakan. Salah satu yang paling populer adalah metode Metode Multi Atribute Utility Theory (MAUT). 

Metode MAUT dapat membantu memutuskan satu atau lebih dari banyak alternatif yang harus diambil. Dari hasil perangkingan dapat 
dinyatakan bahwa penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yang layak dari 10 alternatif yaitu A3 (Rifien Sandy), A7 (Yudi), A4 

(Kasbani), A8 (Supriadi), A5 (Subandi), A6 (Juni Supianto), A10 (Jumadil), A2 (Syahrizal), A9 (Sutrisno), dan A1 (Jarot ), dengan 

nilai tertinggi 0,850. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Bantuan Langsung Tunai, MAUT, Dana Desa, Kecerdasan Buatan 

 
Abstract 

Village Fund Cash Assistance is financial assistance sourced from village funds and is intended for the poor who live in the village. 

The existence of a selective system by the village government causes the implementation of Village Fund Direct Cash Assistance to 
find potential recipients of Village Fund Direct Cash Assistance. Based on the background of the above problems, to assist the 

Patumbak-II village government in determining the recipients of Direct Cash Assistance for Village Funds, a study was raised with the 

title Decision Support System Determining Recipients of Direct Cash Assistance for Village Funds Using the MAUT Method in 

Patumbak-Ii Village, Patumbak District. A decision support system is an information system specifically intended to be able to assist 

management in making a decision regarding problems by utilizing certain data and models to solve various problems. In decision 
support systems there are many methods that are commonly used. One of the most popular is the Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 

method. The MAUT method can help decide one or more of the many alternatives that must be taken. From the ranking results, it can 

be stated that the eligible recipients of Village Fund Cash Assistance from 10 alternatives are A3 (Rifien Sandy), A7 (Yudi), A4 

(Kasbani), A8 (Supriadi), A5 (Subandi), A6 (Juni Supianto), A10 (Jumadil), A2 (Syahrizal), A9 (Sutrisno), and A1 (Jarot), with the 

highest value of 0.850. 
Keywords: Decision Support System, Cash Transfer, MAUT, Village Fund, Artificial Intelligence 

 

1. PENDAHULUAN 
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa adalah bantuan keuangan yang bersumber dari dana desa dan diperuntukkan bagi 

masyarakat miskin yang berdomisili di desa dan rentan yang menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari terutama diakibatkan oleh pandemi COVID-19, masyarakat yang belum menerima bantuan sosial lain seperti 

Program Keluarga Harapan, Bantuan Sosial Tunai, UMKM, Kartu Prakerja, dan bantuan sosial lainnya  [1]. Kebijakan 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini diatur dalam peraturan menteri desa dan pembangunan daerah tertinggal dan 

transmigrasi (Permendes PDTT) nomor 6 tahun 2020 tentang perubahan atas peraturan menteri desa, pembangunan 

daerah tertinggal, dan transmigrasi nomor 11 tahun 2019 tentang prioritas penggunaan dana desa tahun 2020, merupakan 

dasar yuridis dan implementatif bantuan langsung tunai dana desa kepada penduduk miskin di desa, dalam hal ini  

diperlukan kesiapan dan kesigapan pemerintahan desa dalam mendistribusikan bantuan langsung tunai dana desa secara 

tertib, adil, dan tepat yaitu tepat sasaran [2]. 

Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah 

maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur  [3]. Dalam 

membuat suatu sistem pendukung keputusan kita harus bisa mencapai tujuan dari system pendukung keputusan tersebut, 

yaitu memberikan prediksi serta mengarahkan agar dapat mengambil keputusan atau membantu mementukan atau pun 

memecahkan masalah sehingga di ambil keputusan yang lebih baik [4]. Sistem pendukung keputusan ini juga memiliki 

manfaat, selain mempermudah mengambil keputusan si pengguna atau pengambil keputusan  [5]. Multi Attribute Utility 

Theory (MAUT) merupakan suatu metode perbandingan kuantitatif yang biasanya mengkombinasikan pengukuran atas 

biaya resiko dan keuntungan yang berbeda [6]. Setiap kriteria yang ada memiliki beberapa alternatif yang mampu 

memberikan solusi. Untuk mencari alternatif yang mendekati dengan keinginan pengguna maka untuk 
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mengidentifikasikannya dilakukan perkalian terhadap skala prioritas yang sudah ditentukan. Sehingga hasil yang terbaik 

dan palng mendekati dari tiap alternatif tersebut yang akan diambil sebagai solusi [7]. 

Pandemi COVID 19 yang melanda dunia nenyebabkan pemerintah mengeluarkan banyak kebijakan untuk mengatasi 

penyebaran virus dan menangani dampak yang ditimbulkan [8]. Salah satu kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

kepada masyarakat yang terdampak COVID 19 adalah Bantuan Langsung Tunai Dana Desa  [9]. Adanya sistem tebang 

pilih oleh pemerintah desa menyebabkan pelaksanaan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ditemukan calon penerima 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yang tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan [10]. Maka dari itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di desa Patumbak-II yang belom 

pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

Metode Multi Atribute Utility Theory (MAUT). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu efektivitas dari 

pelaksanaan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di desa Patumbak-II serta dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi 

desa Patumbak-II dalam menentukan penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa. 

Beberapa penelitian terdahulu yang telah menggunakan Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) sebagai 

metode dalam pengambilan keputusan seperti dalam seleksi pengangkatan Karyawan Tetap pada Dinas Peke rjaan Umum 

Kota Sawahlunto [11], kemudian penerapan Metode MAUT juga pernah digunakan dalam Penentuan Kelayakan TKI 

[12] dan peneltian tentang sistem pendukung keputusan dengan Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) juga 

pernah digunakan untuk penilaian kinerja pegawai [13]. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka diangkat sebuah penelitian dengan judul sistem pendukung 

keputusan menentukan penerima bantuan langsung tunai dana desa menggunakan metode multi atribute utility theory 

(maut) di desa patumbak-ii kecamatan patumbak. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah Desa 

Patumbak-II dalam menentukan penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Pengumpulan Data 

 Dalam metode penelitian terdapat teknik dan instrumen pengumpulan data, adapun teknik yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan adalah untuk menggali informasi lebih dalam tentang menentukan penerima Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa yaitu Bapak Edi Sucipto selaku Kepala Desa Patumbak-II Kecamatan Patumbak 

Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan Metode Multi Atribute Utility Theory (MAUT) dengan tujuan 

diharapkan dapat menjawab permasalahan. 

2. Observasi  

Observasi Metode pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan peninjauan 

langsung untuk melihat lebih jelas permasalahan yang terjadi sehingga menambah referensi terkait. 

 Adapun sumber data yang diambil berdasarkan pada penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa 

Patumbak-II Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Penerima Bantuan Langsung Tunai 

Kode 
Nama 

Alternatif 
Pekerjaan Penghasilan 

Jumlah 

Anggota 

Keluarga 

Penerima 

Bantuan 

Lainnya 

Memiliki Anggota 

Keluarga Yang 

Sakit Kronis 

A01 Jarot Buruh Pabrik Rp3.000.000 1 (Orang) Tidak Tidak 

A02 Syahrizal Pedagang Rp1.500.000 2 (Orang) Tidak Iya 

A03 Rifien Sandy Tidak Bekerja Rp1.000.000 3 (Orang) Iya Tidak 

A04 Kasbani Tidak Bekerja Rp1.000.000 3 (Orang) Tidak Tidak 

A05 Subandi 
Buruh Harian 

Lepas 
Rp1.200.000 4 (Orang) Tidak Tidak 

A06 Juni Supianto Pedagang Rp1.500.000 3 (Orang) Iya Tidak 

A07 Yudi 
Buruh Harian 

Lepas 
Rp1.000.000 2 (Orang) Iya Iya 

A08 Supriadi Tidak Bekerja Rp800.000 2 (Orang) Tidak Tidak 

A09 Sutrisno Buruh Pabrik Rp2.500.000 4 (Orang) Tidak Iya 

A10 Jumadil Pedagang Rp3.000.000 4 (Orang) Iya Tidak 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Algoritma Sistem 

Algoritma merupakan sekumpulan langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam merancang 

sistem pendukung keputusan untuk menentukan penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Patumbak-II 

Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang menggunakan metode MAUT. Dalam hal ini dilakukan agar memudahkan 

petugas dari PMI Kabupaten Deli Serdang dalam menentukan calon pendonor darah. Berikut ini merupakan kerangka 

kerja dari metode MAUT: 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja Dari Metode MAUT 

 Dalam menentukan penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yang dibutuhkan oleh pemerintah Desa Patumbak-

II. Kendala yang dihadapi yaitu penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yang tidak sesuai dengan kriteria sehingga 

menimbulkan penerima bantuan yg tidak sesuai atau tepat sasaran. Hal ini merupakan masalah yang di hadapi dan harus 

bisa diselesaikan dengan suatu metode supaya hasilnya baik, untuk itu penulis menggunakan metode MAUT.  

Tabel 2. Kriteria dan Jenis Kriteria 

Kode Kriteria Bobot Jenis 

C1 Pekerjaan 0,25 Benefit 

C2 Penghasilan 0,30 Cost 

C3 Jumlah Anggota Keluarga 0,15 Benefit 

C4 Penerima Bantuan Lainnya 0,20 Cost 

C5 Memiliki Anggota Keluarga Yang Sakit Kronis  0,10 Benefit 

 

Adapun jenis kriteria pada Pekerjaan dibuat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3. Kriteria Pekerjaan (C1) 

Kriteria Nilai 

Buruh Pabrik 1 

Pedagang 2 

Buruh Harian Lepas 3 

Tidak Bekerja 4 

 

Adapun 4 jenis kriteria Penghasilan untuk menentukan nilai yang dibuat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Kriteria Penghasilan (C2) 

Kriteria Nilai 

0 - 1.000.000, 4 

1.000.001 – 2.000.000 3 

2.000.001 – 3.000.000 2 

Lebih dari 3.000.000 1 
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Adapun jenis kriteria Jumlah Anggota Keluarga untuk menentukan nilai yang dibuat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5. Kriteria Jumlah Anggota Keluarga (C₃) 

Kriteria Nilai 

Lebih dari 4 Orang 4 

   3 Orang 3 

   2 Orang 2 

   1 Orang 1 

 

Adapun jenis kriteria Penerima Bantuan Lainnya untuk menentukan nilai yang dibuat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 6. Kriteria Penerima Bantuan Lainnya (C₄) 

Kriteria Nilai 

Iya 4 

Tidak 2 

 

Adapun 2 jenis kriteria Memiliki Anggota Keluarga yang Sakit Kronis untuk menentukan nilai yang dibuat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 7. Kriteria Memiliki Anggota Keluarga Yang Sakit Kronis (C₅) 

Kriteria Nilai 

Iya 4 

Tidak 2 

 

Berdasarkan tabel diatas maka akan dibentuk nilai tersebut dalam matriks keputusan sebagai berikut: 

1. Membuat Matrix Keputusan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah di peroleh, selanjutnya tiap nilai kriteria dari alternatif dilakukan konversi 

berdasarkan ketentuan di atas. Berikut merupakan hasil konversi nilai alternatif selengkapnya. 

Tabel 8. Hasil Konversi Nilai Alternatif 

Alternatif 
Kriteria 

(C1) (C2) (C3) (C4) (C5) 

A01 1 2 1 2 2 

A02 2 3 2 2 4 

A03 4 4 3 4 2 

A04 4 4 3 2 2 

A05 3 3 4 2 2 

A06 2 3 3 4 2 

A07 3 4 2 4 4 

A08 4 4 2 2 2 

A09 1 2 4 2 4 

A10 2 2 4 4 2 

 

Berikut adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternatif yaitu sebagai berikut: 

 1 2 1 2 2  

 2 3 2 2 4  

 4 4 3 4 2  

 4 4 3 2 2  

 3 3 4 2 2  

 2 3 3 4 2  

 3 4 2 4 4  

 4 4 2 2 2  

 1 2 4 2 4  

 2 2 4 4 2  
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2. Normalisasi Matriks 

a. Normalisasi Untuk C1 

A01 = (1 - 1) / (4 - 1) = 0,0000 A06 = (2 - 1) / (4 - 1) = 0,3333 

A02 = (2 - 1) / (4 - 1) = 0,3333 A07 = (3 - 1) / (4 - 1) = 0,6667 

A03 = (4 - 1) / (4 - 1) = 1,0000 A08 = (4 - 1) / (4 - 1) = 1,0000 

A04 = (4 - 1) / (4 - 1) = 1,0000 A09 = (1 - 1) / (4 - 1) = 0,0000 

A05 = (3 - 1) / (4 - 1) = 0,6667 A10 = (2 - 1) / (4 - 1) = 0,3333 

b. Normalisasi Untuk C2 

A01 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 A06 = (3 - 2) / (4 - 2) = 0,5000 

A02 = (3 - 2) / (4 - 2) = 0,5000 A07 = (4 - 2) / (4 - 2) = 1,0000 

A03 = (4 - 2) / (4 - 2) = 1,0000 A08 = (4 - 2) / (4 - 2) = 1,0000 

A04 = (4 - 2) / (4 - 2) = 1,0000 A09 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 

A05 = (3 - 2) / (4 - 2) = 0,5000 A10 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 

c. Normalisasi Untuk C3 

A01 = (1 - 1) / (4 - 1) = 0,0000 A06 = (3 - 1) / (4 - 1) = 0,6667 

A02 = (2 - 1) / (4 - 1) = 0,3333 A07 = (2 - 1) / (4 - 1) = 0,3333 

A03 = (3 - 1) / (4 - 1) = 0,6667 A08 = (2 - 1) / (4 - 1) = 0,3333 

A04 = (3 - 1) / (4 - 1) = 0,6667 A09 = (4 - 1) / (4 - 1) = 1,0000 

A05 = (4 - 1) / (4 - 1) = 1,0000 A10 = (4 - 1) / (4 - 1) = 1,0000 

d. Normalisasi Untuk C4 

A01 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 A06 = (4 - 2) / (4 - 2) = 1,0000 

A02 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 A07 = (4 - 2) / (4 - 2) = 1,0000 

A03 = (4 - 2) / (4 - 2) = 1,0000 A08 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 

A04 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 A09 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 

A05 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 A10 = (4 - 2) / (4 - 2) = 1,0000 

e. Normalisasi Untuk C5 

A01 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 A06 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 

A02 = (4 - 2) / (4 - 2) = 1,0000 A07 = (4 - 2) / (4 - 2) = 1,0000 

A03 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 A08 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 

A04 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 A09 = (4 - 2) / (4 - 2) = 1,0000 

A05 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 A10 = (2 - 2) / (4 - 2) = 0,0000 

Berikut merupakan matriks dari hasil perhitungan normalisasi data selengkapnya: 

 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000  

 0,333 0,500 0,333 0,000 1,000  

 1,000 1,000 0,667 1,000 0,000  

 1,000 1,000 0,667 0,000 0,000  

 0,667 0,500 1,000 0,000 0,000  

 0,333 0,500 0,667 1,000 0,000  

 0,667 1,000 0,333 1,000 1,000  

 1,000 1,000 0,333 0,000 0,000  

 0,000 0,000 1,000 0,000 1,000  

 0,333 0,000 1,000 1,000 0,000  

 

3. Melakukan perkalian hasil normalisasi dengan nilai bobot 

A01  =  (0,25 * 0,000) + (0,30 * 0,000) + (0,15 * 0,000) + (0,20 * 0,000) + (0,10 * 0,000) = 0,000 

A02  =  (0,25 * 0,333) + (0,30 * 0,500) + (0,15 * 0,333) + (0,20 * 0,000) + (0,10 * 1,000) = 0,383 

A03  =  (0,25 * 1,000) + (0,30 * 1,000) + (0,15 * 0,667) + (0,20 * 1,000) + (0,10 * 0,000) = 0,850 

A04  =  (0,25 * 1,000) + (0,30 * 1,000) + (0,15 * 0,667) + (0,20 * 0,000) + (0,10 * 0,000) = 0,650 

A05  =  (0,25 * 0,667) + (0,30 * 0,500) + (0,15 * 1,000) + (0,20 * 0,000) + (0,10 * 0,000) = 0,467 

A06  =  (0,25 * 0,333) + (0,30 * 0,500) + (0,15 * 0,667) + (0,20 * 1,000) + (0,10 * 0,000) = 0,533 

A07  =  (0,25 * 0,667) + (0,30 * 1,000) + (0,15 * 0,333) + (0,20 * 1,000) + (0,10 * 1,000) = 0,817 

A08  =  (0,25 * 1,000) + (0,30 * 1,000) + (0,15 * 0,333) + (0,20 * 0,000) + (0,10 * 0,000) = 0,600 

A09  =  (0,25 * 0,000) + (0,30 * 0,000) + (0,15 * 1,000) + (0,20 * 0,000) + (0,10 * 1,000) = 0,250 

A10  =  (0,25 * 0,333) + (0,30 * 0,000) + (0,15 * 1,000) + (0,20 * 1,000) + (0,10 * 0,000) = 0,433 
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4. Melakukan Perankingan 

Selanjutnya menentukan perankingan berdasarkan nilai akhir pada tabel berikut ini: 

Tabel 9. Hasil Perangkingan 

Kode Alternatif Nama Nilai Akhir Ranking 

A03 Rifien Sandy 0,850 1 

A07 Yudi 0,817 2 

A04 Kasbani 0,650 3 

A08 Supriadi 0,600 4 

A06 Juni Supianto 0,533 5 

A05 Subandi 0,467 6 

A10 Jumadil 0,433 7 

A02 Syahrizal 0,383 8 

A09 Sutrisno 0,250 9 

A01 Jarot 0,000 10 

 

Dari tabel perangkingan di atas dapat dinyatakan bahwa penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yang layak dari 

10 alternatif yaitu A03 (Rifien Sandy), A07 (Yudi), A04 (Kasbani), A08 (Supriadi), A05 (Subandi), A06 (Juni Supianto), 

A10 (Jumadil), A02 (Syahrizal), A09 (Sutrisno), dan A01 (Jarot), dengan nilai tertinggi 0,850. 

 

3.2 Implementasi Sistem 

 Pada pembahasan ini berisi gambar dari hasil tampilan antarmuka seluruh halaman serta penjelasan komponen dan 

fungsi dari sistem. Berikut merupakan hasil tampilan antarmuka dari sistem pendukung keputusan yang dirancang.  

1. Tampilan Form Login  

Pada halaman login pengguna akan diminta untuk memasukkan username dan password. Berikut ini adalah tampilan 

form login selengkapnya. 

 
Gambar 2. Tampilan Form Login 

2. Tampilan Menu Utama 

Tampilan menu utama ini memiliki menu-menu yang berguna untuk memanggil form data-data lainnya. Berikut ini 

adalah tampilan dari form menu utama selengkapnya.  

 
Gambar 3. Tampilan Menu Utama 

3. Tampilan Form Data Alternatif   

Tampilan form data alternatif ini memiliki tombol tambah data yang berfungsi untuk menyimpan data. Berikut ini 

adalah tampilan dari form data alternatif. 
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Gambar 4. Tampilan Form Data Alternatif 

4. Tampilan Form Proses Maut 

Tampilan form proses ini dapat digunakan oleh admin untuk melakukan proses MAUT yang akan otomatis dilakukan 

oleh sistem. Berikut ini adalah tampilan dari form proses.  

 
Gambar 5. Tampilan Form Proses MAUT 

5. Tampilan Form Hasil Proses MAUT 

Halaman ini menampilkan data hasil pemerosesan data dengan metode MAUT. Berikut ini tampilan form hasil proses 

MAUT selengkapnya.  

 
Gambar 6. Tampilan Form Hasil Proses MAUT 

6. Tampilan Laporan Hasil 

Form laporan hasil merupakan tampilan yang menujukan data hasil pemerosesan dalam bentuk dokumen siap cetak. 

Berikut ini tampilan form laporan hasil selengkapnya.  

 
Gambar 7. Tampilan Laporan Hasil  

3.3 Pengujian Sistem 

 Dalam penelitian ini, hasil pengujian dilakukan dengan menggunakan teknik Black Box Testing. Teknik ini digunakan 

untuk menguji seluruh tampilan halaman pada aplikasi yang dibangun telah berfungsi dengan baik atau tidak. Berikut ini 

adalah hasil akhir dari pengujian Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa Menggunakan Metode Multi Atribute Utility Theory (MAUT) di Desa Patumbak-II Kecamatan Patumbak.  
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Tabel 10. Pengujian Dengan Model Black Box 

No Pengujian Keterangan Hasil 

1. 

 

Pengujian form login bertujuan untuk mengetahui apakah 

sistem benar-benar mampu dalam mengauntetikasi user yang 

login. Dalam pengujian ini didapatkan hasil yang sesuai 

diharapkan.  

Valid 

2. 

 

Pengujian form data alternatif ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah semua fungsi yang terkait simpan, ubah, hapus dapat 

berjalan dengan baik. Dalam pengujian ini diketahui bahwa 

semua fungsi telah berjalan mestinya.  

Valid 

3. 

 

Pengujian form hasil proses MAUT dilakukan untuk melihat 

apakah sistem telah benar menghasilkan perhitungan 

berdasarkan metode MAUT. Dalam pengujian ini diketahui 

sistem mampu menampilkan hasil yang baik dan perangkingan 

yang akurat.  

Valid 

4. 

 

Pengujian form laporan hasil untuk mengetahui apakah sistem 

telah mampu menampilkan laporan hasil dalam bentuk 

dokumen siap cetak. Dalam pengujian ini, sistem diketahui 

mampu menampilkan laporan hasil perhitungan dalam bentuk 

dokumen siap cetak.  

Valid 

5. 

 

Pengujian tombol keluar dilakukan untuk memeriksa apakah 

sistem dapat menampilkan pesan konfirmasi ketika Admin 

menekan atau memilih menu keluar.  

Valid 

 

 

4. KESIMPULAN 
Bagian Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang Sistem Pendukung 

Keputusan Menentukan Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Menggunakan Metode Multi Atribute Utility 

Theory (MAUT) di Desa Patumbak-Ii Kecamatan Patumbak, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam membangun 

Sistem Pendukung Keputusan yang menerapkan Metode Multi Atribute Utility Theory (MAUT) dalam penentuan 

Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa pada Desa Patumbak-II Kecamatan Patumbak langkah awal yang perlu 

dilakukan adalah membuat pemodelan sistem. Penerapan Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan Penerima 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa dapat diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis desktop programming. 

Pengujian terhadap Sistem Pendukung Keputusan dapat dilakukan dengan konsep Black Box Testing. Dari hasil pengujian 

yang telah dilakukan, kinerja sistem mampu membantu dalam dalam penentuan Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa pada Desa Patumbak-II Kecamatan Patumbak. 
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